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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL LEARNING CYCLE 5E TERHADAP 

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA 

(Studi Pada Siswa SMPN 1 Dente Teladas Tulang Bawang 

Semester Genap Tahun Ajaran 2024/2025) 

 

 

Oleh 

 

 

MAURIZI ADHE MAYRO 

 

 

Learning Cycle 5E merupakan model pembelajaran yang berpusat pada siswa yang 

terdiri dari beberapa fase yaitu engagement, exploration, explanation, elaboration, 

dan evaluation sehingga siswa berperan aktif untuk dapat menguasai kompetensi-

kompetensi yang harus dicapai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

model learning cycle 5E terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VIII SMPN 1 Dente Teladas 

tahun pelajaran 2024/2025 berjumlah 182 siswa yang berdistribusi ke dalam enam 

kelas yaitu VIII A sampai VIII F. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII B 

sebagai kelas eksperimen yang terdiri dari 28 siswa dan VIII A sebagai kelas 

kontrol yang terdiri dari 30 siswa yang terpilih dengan teknik purposive sampling. 

Pada penelitian ini desain yang digunakan adalah pretest-posttest control group 

design dan instrumen yang digunakan adalah instrumen tes komunikasi matematis 

siswa. Hasil analisis data menggunakan uji Mann-Whitney U. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model learning cycle 5E berpengaruh terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

 

 

Kata kunci: learning cycle 5E, kemampuan komunikasi matematis, pengaruh.



 

 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF LEARNING CYCLE 5E MODEL ON STUDENTS’ 

MATHEMATICAL COMMUNICATION ABILITY 

(Study on Class VIII Students of SMPN 1 Dente Teladas Odd Semester 

2024/2025 Academic Year) 

 

 

By 

 

 

MAURIZI ADHE MAYRO 

 

 

Learning Cycle 5E is a student-centered learning model consisting of several 

phases namely engagement, exploration, explanation, elaboration, and evaluation 

so that students play an active role in mastering the competencies that must be 

achieved. This study aims to determine the effect of learning cycle 5E model on 

students' mathematical communication ability. The population in this study was all 

VIII grade of SMPN 1 Dente Teladas in the 2024/2025 academic year totalling 182 

students distributed into six classes, namely VIII A to VIII F. The samples of this 

study were students of class VIII B as an experimental class consisting of 28 

students and VIII A as a control class consisting of 30 students selected by 

purposive sampling technique. In this study, the design used was pretest-posttest 

control group design and the instrument used was a test instrument mathematical 

communication skill. The results of data analysis using Mann Whitney U test. The 

results of data analysis using the Mann-Whitney U test. The results showed that the 

learning cycle 5E model affects students' mathematical communication skills. 

 

 

Keywords: learning cycle 5E, mathematical communication ability, influence
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

UU RI No 20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa pendidikan merupakan proses 

terstruktur juga sistematis yang dirancang guna menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif guna memfasilitasi pengembangan potensi siswa, mencakup aspek 

spiritual-religius, regulasi diri, pembentukan karakter, kapasitas intelektual, 

moralitas, serta kompetensi yang relevan dengan kebutuhan individu dan 

masyarakat dalam konteks kebangsaan. Menurut Pristiwanti dkk. (2022), 

pendidikan merupakan seluruh proses pembelajaran yang terjadi secara kontinu 

sepanjang rentang kehidupan manusia, mencakup berbagai konteks lingkungan dan 

situasi, yang secara konstruktif berkontribusi terhadap perkembangan setiap 

individu. UU RI No 20 Tahun 2003 Pasal 4 menjelaskan bahwa pendidikan nasional 

berperan menjadi wahana pengembangan watak serta pembentukan karakter bangsa 

yang bermartabat guna meningkatkan kualitas intelektual bangsa. Secara 

fundamental bertujuan mengoptimalkan potensi siswa menjadi insan yang religius, 

berintegritas moral, sehat jasmani-rohani, menguasai ilmu pengetahuan, kompeten, 

inovatif, mandiri, serta memiliki kesadaran berdemokrasi dan tanggung jawab 

sosial sebagai warga negara.  

 

Di lingkungan sekolah, proses pendidikan mencakup sejumlah mata pelajaran yang 

harus dibimbing mulai dari jenjang pendidikan terendah. Satu di antara mata 

pelajaran yang termasuk krusial dalam sistem pendidikan formal ialah matematika. 

Menurut KBBI (2016), matematika ialah ilmu yang mempelajari angka, hubungan 

antar angka, serta langkah-langkah operasional yang dipakai dalam mengatasi 

persoalan yang berkaitan dengan angka. Ilmu matematika ialah ilmu pengetahuan 
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yang melandasi segala ilmu (Romadhoni & Hasanudin, 2023). Matematika sering 

disebut sebagai ratu dari segala ilmu karena sifatnya yang mandiri dan tidak 

bergantung pada disiplin ilmu lainnya. Dengan kemandirian tersebut, matematika 

mampu berdiri sendiri tanpa membutuhkan bantuan dari bidang studi lain, layaknya 

seorang ratu yang berdaulat penuh (Ruseffendi, 2014).  

 

Menurut Tohir dkk. (2022), pembelajaran matematika dirancang untuk 

mengembangkan kompetensi siswa dalam: (1) menguasai elemen matematika 

(fakta, konsep, prinsip, operasi, relasi) beserta aplikasinya dalam penyelesaian 

masalah secara fleksibel dan tepat; (2) menerapkan penalaran matematis melalui 

pengamatan pola, manipulasi simbol, serta konstruksi bukti dan generalisasi; (3) 

menyelesaikan masalah melalui pemahaman konteks, pemodelan matematis, dan 

interpretasi solusi; (4) mengekspresikan gagasan melalui representasi simbolik, 

visual, dan media lainnya; (5) menghubungkan konsep matematika antar bidang 

studi dan kehidupan nyata; serta (6) membangun sikap positif terhadap matematika 

berupa rasa ingin tahu, ketekunan, kreativitas, dan percaya diri dalam pemecahan 

masalah.  

 

Proses pada PISA juga menggambarkan tujuan pembelajaran. Adapun mekanisme 

pada PISA mencakup tujuh hal esensial yakni: (1) Comunication; (2) 

Mathematishing; (3) Representation; (4) Reasoning and Argument; (5) Devising 

Strategis for Solfing Problems; (6) Using Symbolic, Formal and Techical Language 

and Operation; dan (7) Using Mathemtics Tools (OECD, 2019). Kecakapan yang 

diukur pada tes matematika PISA meliputi merepresentasikan dan 

mengkomunikasikan, matematisasi, penalaran dan pengembangan strategi, dan 

menggunakan bahasa simbolik dan teknis (Başokçu & Güzel, 2021). 

 

Memperhatikan tujuan pembelajaran matematika dan proses pada PISA 

kemampuan komunikasi matematis ialah bagian esensial yang wajib dipunyai oleh 

siswa. Komunikasi mempunyai peran krusial bagi eksistensi manusia di beragam 

sektor, termasuk dalam dunia pendidikan (Akib & Perkasa, 2022). Komunikasi 

ialah aspek krusial yang perlu ditingkatkan dalam setiap pembelajaran, karena 
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kemampuan ini membantu siswa dalam mengonstruksi pemahaman terhadap 

konsep-konsep matematika (Yulianto & Suprihatiningsih, 2019).  

 

Kemampuan komunikasi dalam matematika mengacu pada kecakapan seseorang 

dalam menyampaikan gagasan, menjelaskan, serta membahas konsep matematika 

dengan langkah yang runtut juga mudah dipahami (Lomibao dkk., 2016). Siswa 

dinilai mempunyai kemampuan komunikasi matematis yang baik ketika siswa 

dapat memaknai, menginterpretasi, mendeskripsikan hubungan dan memecahkan 

persoalan konstektual ke dalam model matematika secara verbal maupun non-

verbal (Lubis dkk., 2023). Mengacu pada Rachmayani (2020), kemampuan 

berkomunikasi dalam matematika merupakan keterampilan siswa dalam 

mengungkapkan pemikiran matematis, baik melalui ucapan maupun dalam bentuk 

tulisan. 

 

Meskipun kemampuan komunikasi matematis sangat esensial bagi siswa, fakta 

internasional memperlihatkan kemampuan komunikasi matematis siswa Indonesia 

menempati kategori rendah. Ditunjukkan dengan nilai siswa Indonesia pada studi 

PISA. Nilai studi PISA matematika di Indonesia dari tahun ke tahun berada jauh di 

bawah nilai rerata PISA pada 23 negara OECD, yaitu sekitar 480-502. Pada tahun 

2022, Indonesia mendapatkan nilai rata-rata 365 (OECD, 2023). Menurut OECD 

(2019), negara dengan skor di bawah 450 termasuk dalam negara yang memperoleh 

skor terendah. Tingkat 5 dan 6 dalam penilaian PISA matematika mengacu pada 

penerapan kemampuan komunikasi matematis untuk memecahkan masalah 

matematika (OECD, 2016). Pada studi PISA 2022, kemahiran matematika level 6 

(level tertinggi) dicirikan oleh kemampuan siswa dalam berpikir kritis, menguasai 

operasi matematika simbolik dan formal, serta membangun hubungan untuk 

mengungkapkan penalaran mereka secara jelas (OECD, 2023). Dari analisis yang 

telah diuraikan, dapat diinterpretasikan bahwa performa matematika dalam 

asesmen PISA 2022 merepresentasikan kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang diimplementasikan melalui kemampuan menyelesaikan permasalahan 

matematis pada level 6 (OECD, 2023). 
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Kemampuan komunikasi matematis yang masih rendah juga ditemukan pada siswa 

SMPN 1 Dente Teladas di Lampung. Peneliti melakukan penelitian pendahuluan di 

SMPN 1 Dente Teladas Lampung pada hari Kamis, 28 November 2024 terhadap 32 

siswa Kelas VIII. Peneliti telah membuat dua soal yang diberikan kepada siswa 

dimana kedua soal tersebut memuat indikator kemampuan komunikasi matematis. 

Adapun soal pertama yang diujikan oleh peneliti yang memuat indikator drawing, 

mathematical expression, dan written text. 

 

 

 

Skor maksimal dari satu buah soal adalah 9. Hasil dari penelitian pendahuluan 

menunjukkan bahwa terdapat 9 siswa atau sebesar 28,125% siswa yang meraih skor 

5, tiga siswa atau sebesar 9,375% siswa meraih skor 4, 12 siswa atau sebesar 37,5% 

siswa meraih skor 3, 3 siswa atau sebesar 9,375% siswa meraih skor 2, dan 5 siswa 

atau sebesar 15,625% siswa meraih skor 0. Berikut adalah salah satu respons yang 

dihasilkan siswa dalam menjawab permasalahan tersebut. 

 

 
Gambar 1.1 Kesalahan Siswa pada Indikator Drawing 

 

Sebagaimana tercantum dalam Gambar 1.1 terlihat bahwa siswa belum dapat 

menggambar dengan benar juga tepat. Siswa mengilustrasikan keterangan yang 

tercantum di soal menjadi bentuk gambar namun tidak sepenuhnya tepat. Siswa 

tersebut menjadikan 30 cm sebagai lebar dari karton dan 50 cm sebagai panjang 

karton. Seharusnya, siswa tersebut menjadikan 30 cm sebagai panjang karton dan 
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50 cm sebagai lebar karton. Siswa masih kesulitan dalam menggambarkan ide 

matematika melalui diagram atau gambar, yang merupakan salah satu indikator 

penting dalam komunikasi matematis. Berikut adalah salah satu respons yang 

dihasilkan siswa dalam menjawab permasalahan tersebut. 

 

 
Gambar 1.2 Kesalahan Siswa pada Indikator Mathematical Expression 

 

Sebagaimana tercantum dalam Gambar 1.2 terlihat bahwa siswa belum mampu 

merancang model matematika dengan benar sekaligus tepat. Siswa tersebut menulis 

30

22
=
60

𝑥
. Seharusnya, siswa tersebut menjawab 

30

21
=
50

𝑥
, dimana 50 merupakan lebar 

karton dan 21 merupakan panjang karton dikurang sisa karton di kiri dan kanan (30-

4,5-4,5=21). Siswa masih mengalami kesulitan dalam mengungkapkan fenomena 

sehari-hari menggunakan simbol atau bahasa matematika, yang merupakan inti dari 

indikator ekspresi matematis. Berikut adalah salah satu respons yang dihasilkan 

siswa dalam menjawab permasalahan tersebut. 

 

 
Gambar 1.3 Kesalahan Siswa pada Indikator Written Text 
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Sebagaimana tercantum dalam Gambar 1.3 terlihat siswa belum dapat menuliskan 

penjelasan secara benar dan lengkap. Penjelasan yang ditulis oleh siswa tidak 

teratur, sehingga jawabannya sulit untuk dimengerti. Jawaban yang benar untuk 

pertanyaan tersebut adalah maka, lebar karton di bagian bawah setelah foto dan 

karton diperkecil tidak berubah, yaitu tetap 10,5 cm. Siswa mengalami kesulitan 

dalam aspek written text sebagai bagian dari komunikasi matematis, yakni 

ketidakmampuan menyampaikan solusi matematika menggunakan bahasa dan 

pemahaman mereka sendiri. 

 

Berdasarkan hasil observasi terhadap siswa, didapat bahwa siswa kurang responsif 

dalam pembelajaran. Siswa cenderung hanya menyimak dari penjelasan oleh 

gurunya. Siswa jarang untuk bertanya kepada guru jika terdapat materi yang tidak 

diketahui oleh dirinya. Berdasarkan wawancara yang diadakan dengan guru, modul 

ajar yang dipakai sudah menerapkan model problem based learning, namun pada 

kenyataannya guru jarang menerapkan model tersebut. Guru lebih sering mengajar 

dengan menerapkan pembelajaran langsung. 

 

Agar kemampuan komunikasi matematis siswa berkembang, dipergunakan model 

pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif siswa saat kegiatan belajar 

berlangsung, agar siswa mempunyai peluang dalam melatih dan memajukan 

kemampuan komunikasi matematisnya. Satu di antara model pembelajaran yang 

terkonsentrasi pada siswa adalah model learning cycle 5E. Mekanisme belajar yang 

dipakai melalui model learning cycle 5E mampu mendorong siswa mampu 

menginspirasi siswa dalam menumbuhkan ketertarikan, partisipasi, antusiasme 

dalam belajar, serta membangun kolaborasi di lingkungan kelas, yang pada 

akhirnya berdampak positif terhadap peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis mereka (Safrina dkk., 2021). 

 

Peneliti memilih model learning cycle 5E karena fase-fasenya secara efektif 

mendorong keaktifan siswa. Tahapan pada learning cycle 5E yaitu: 1) engagement, 

dimana siswa dipancing untuk mengajukan pertanyaan hipotesis dari fenomena 

yang disajikan; 2) exploration, dimana  siswa melakukan eksperimen/pengumpulan 
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data untuk menguji hipotesis; 3) explanation, dimana siswa memaparkan konsep 

hasil eksperimen; 4) elaboration, dimana siswa menerapkan konsep pada situasi 

baru; 5) evaluation, dimana siswa menilai proses dan hasil pembelajaran mereka 

(Djadir dkk., 2021; Wardhani & Armini, 2022).  

 

Hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Safrina dkk. (2021) menunjukkan bahwa 

model pembelajaran learning cycle 5E memberikan pengaruh terhadap kemampuan 

matematis siswa dalam topik Barisan jika dibandingkan dengan pembelajaran 

saintifik. Adapun penelitian yang dilaksanakan oleh Permata dkk. (2023) 

mengungkapkan bahwa tanggapan siswa terhadap penggunaan model pembelajaran 

cycle 5E termasuk dalam kategori cukup positif. Selain itu, terdapat peningkatan 

dalam kemampuan komunikasi matematis siswa seiring dengan pemanfaatan model 

pembelajaran tersebut, serta ditemukan adanya dampak model pembelajaran cycle 

5E terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa. Bersesuaian 

dengan penjelasan sebelumnya, peneliti berminat melaksanakan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Model Learning Cycle 5E terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini yakni “Apakah model learning cycle 5E 

berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII Siswa 

SMPN 1 Dente Teladas Semester Genap Tahun Ajaran 2024/2025?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bermaksud agar mengidentifikasi pengaruh model learning cycle 5E 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII Siswa SMPN 1 Dente 

Teladas Semester Genap Tahun Ajaran 2024/2025.  
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D. Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teoritis 

Temuan penelitian ini diantisipasi mampu menyajikan kontribusi informatif 

dalam pengembangan pembelajaran matematika, terutama dalam mengkaji 

pengaruh model learning cycle 5E dalam meningkatkan kompetensi 

komunikasi matematis siswa.  

2) Manfaat Praktis 

Temuan penelitian ini diantisipasi mampu menyajikan kontribusi teoretis juga 

praktis bagi pendidik dalam mendesain pembelajaran matematika yang efektif 

untuk pengembangan kompetensi komunikasi matematis siswa. Selain itu, 

temuan penelitian ini mampu berfungsi sebagai literatur pendukung bagi 

penelitian-penelitian terkait di masa depan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Kemampuan Komunikasi Matematis 

Menurut KBBI (2016), komunikasi ialah tahapan interaktif penyampaian sekaligus 

penerimaan informasi beberapa pihak dengan tujuan meraih pemahaman bersama 

atas pesan yang disampaikan. Menurut Hariyanto (2021), komunikasi pada 

hakikatnya merupakan proses pertukaran makna melalui penyampaian pesan antara 

dua pihak atau lebih yang terlibat dalam interaksi komunikatif. Menurut Nurhadi & 

Kurniawan (2017), komunikasi merupakan suatu proses interaktif dimana seorang 

pengirim menyampaikan pesan kepada penerima dengan tujuan menyampaikan 

informasi atau mempengaruhi sikap, persepsi, maupun tindakan, baik secara 

langsung (lisan/tatap muka) maupun melalui media perantara. Dari pembahasan 

sebelumnya, dapat dipahami bahwa komunikasi ialah proses berbagi makna dalam 

bentuk pesan melalui individu kepada pihak lain guna menginformasikan baik 

secara langsung maupun tidak langsung agar informasi tersebut dimengerti. 

 

Prayitno (dalam Hodiyanto, 2017) berpendapat bahwa komunikasi matematis ialah 

cara siswa menggagaskan dan memahami ide-ide matematika melalui ucapan, 

tulisan, gambar, rumus, atau peragaan. Menurut Rachmayani (2020), komunikasi 

matematis ialah kemampuan siswa dalam mengungkapkan konsep-konsep 

matematika melalui berbagai media ekspresi, baik secara verbal atau ucapan 

maupun nonverbal atau tulisan. Dari pembahasan sebelumnya, didapat bahwa 

komunikasi matematis adalah cara siswa menyampaikan serta memahami ide-ide 

matematika melalui berbagai media ekspresi, baik secara verbal melalui ucapan 

maupun nonverbal melalui tulisan.  
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Kemampuan komunikasi matematis ialah kemahiran siswa dalam mengutarakan 

penalaran matematis secara lisan, dan mengungkapkan ide matematika dalam 

bentuk tulisan (Hodiyanto, 2017). Suhenda & Munandar (2023) menyatakan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis ialah kecakapan siswa dalam mengekspresikan 

konsep-konsep matematika melalui berbagai representasi, mencakup: 1) ekspresi 

verbal/lisan, 2) representasi tertulis, 3) visualisasi grafis/diagram, 4) formulasi 

aljabar, dan 5) penggunaan notasi matematis. Dari pembahasan sebelumnya, dapat 

dipahami bahwa kemampuan komunikasi matematis ialah kemahiran siswa dalam 

mengutarakan pemikiran matematis baik secara ekspresi verbal/lisan, representasi 

tertulis, visualisasi grafis/diagram, formulasi aljabar. Maupun penggunaan notasi 

matematis. 

 

Hodiyanto (2017) menyatakan terdapat tiga indikator utama dalam mengukur 

kemampuan komunikasi matematis siswa, ialah: a) Menulis (written text):, yakni 

menjelaskan solusi matematika memakai bahasa verbal sendiri; b) Menggambar 

(drawing), yakni memvisualisasikan konsep matematika melalui diagram atau 

gambar; dan c) Ekspresi matematika (mathematical expression), yaitu 

menerjemahkan masalah kontekstual ke dalam model matematika formal.  

 

Merujuk pada Losi dkk. (2021), indikator kemampuan komunikasi matematis 

terdiri atas: a) drawing, yaitu siswa mampu menerjemahkan konsep matematika ke 

bentuk grafis (diagram/grafik), dapat menyajikan data/informasi dalam format 

tabel, mampu mengekspresikan ide-ide matematika secara aljabar; b) written text, 

yaitu siswa mampu menyusun penjelasan matematis yang logis, dapat memberikan 

alasan yang benar secara matematika; dan c) mathematical expression, yaitu siswa 

mampu merumuskan model matematika yang sesuai. 

 

Merujuk pada Ansari (2016), indikator kemampuan komunikasi matematis terdiri 

atas: a) drawing, yaitu siswa merancang interpretasi timbal balik antara benda-

benda nyata ke dalam konsep matematika ataupun gagasan matematika ke bentuk 

gambar atau diagram; b) mathematical expression, yakni siswa 

menginterpretasikan gagasan matematika dengan mengungkapkan situasi nyata ke 
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bahasa matematika atau simbol matematika; c) written text, yakni siswa mampu 

merumuskan penjelasan dengan bahasa sendiri, membuat model situasi 

matematika, menyusun argumen, membuat generalisasi, menanggapi diskusi 

matematis. 

 

Dari pembahasan sebelumnya, indikator kemampuan komunikasi matematis yang 

diacu dalam penelitian ini yakni indikator yang disampaikan oleh Ansari (2016) 

yakni drawing, written text, dan mathematical expression. 

 

2. Model Learning Cycle 5E 

Model learning cycle pertama kali dikembangkan oleh Robert Karplus melalui 

program Science Curriculum Improvement Study (SCIS) (Bybee dkk., 2006). Pada 

mulanya, model ini memuat tiga fase dasar, yakni: exploration, invention, dan 

discovery (Bybee dkk., 2006). Kemudian, Biological Sciences Curriculum Study 

(BSCS) mengembangkan model ini menjadi 5 fase (5E) untuk memperkuat 

pendekatan konstruktivistik, yakni: engagement, exploration, explanation, 

elaboration, dan evaluation (Bybee dkk., 2006). 

 

Menurut Djadir dkk. (2021), model Learning Cycle 5E (LC 5E) ialah model 

pembelajaran konstruktivistik yang memuat lima fase berurutan guna memandu 

siswa membangun pengetahuan secara aktif melalui pengalaman langsung. 

Learning cycle 5E yakni pembelajaran yang berfokus pada keaktifan siswa, dimana 

siswa terlibat aktif dalam pembelajaran guna mencapai kompetensi yang telah 

ditetapkan dalam misi pembelajaran (Lestari & Yudhanegara, 2015). Model 

learning cycle 5E merupakan model pembelajaran yang tersusun atas serangkaian 

fase terstruktur, dirancang secara sistematis untuk memfasilitasi siswa dalam 

menguasai kompetensi yang harus dicapai melalui keterlibatan aktif dalam proses 

pembelajaran (Liana, 2020). Melalui penjelasan yang dipaparkan, disimpulkan 

bahwa model learning cycle 5E yakni model pembelajaran konstruktivistik yang 

mengarah pada siswa yang mencakup beberapa fase atau tahapan sehingga siswa 
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berpartisipasi aktif untuk mampu memajukan kompetensi-kompetensi yang wajib 

dicapai. 

 

Model learning cycle 5E mempunyai 5 sintaksis, yakni: (1) engagement, (2) 

exploration, (3) explanation, (4) elaboration, dan (5) evaluation. Berikut ini 

penjelasan mengenai tahapan-tahapan learning cycle 5E (Djadir dkk., 2021; 

Wardhani & Armini, 2022): 

a. Engagement (membangkitkan minat dan rasa keingintahuan) 

Tahap pertama merupakan tahap engagement. Dalam tahap ini, guru mengajak 

siswa untuk merumuskan pertanyaan sebagai hipotetis berdasarkan fenomena 

yang disajikan. Guru berperan menstimulasi minat belajar dan rasa ingin tahu 

siswa sekaligus memancing pengetahuan awal melalui kegiatan apersepsi. 

Strategi yang dapat diterapkan meliputi ceramah dan diskusi, dengan 

mengarahkan siswa untuk mengidentifikasi masalah kontekstual yang relevan 

dengan tema pembelajaran dan capaian kompetensi yang ditetapkan. 

b. Exploration (eksplorasi)  

Tahap kedua merupakan tahap exploration dimana siswa secara aktif 

melakukan eksperimen atau pengumpulan data empiris untuk menjawab 

hipotesis. Siswa dibagi dalam kelompok beranggotakan 3-5 orang. Guru 

melaksanakan tanya jawab dan memberikan penjelasan, sementara siswa 

berdiskusi secara aktif untuk mengeksplorasi konsep-konsep berdasarkan 

pengalaman belajar langsung. Melalui proses ini, siswa diajak untuk 

menganalisis masalah sedalam-dalamnya hingga mampu menyimpulkan suatu 

simpulan bersama. 

c. Explanation (penjelasan konsep) 

Tahap ketiga merupakan tahap explanation, dimana siswa menjelaskan 

pemahaman konseptual yang diperoleh dari hasil eksperimen sebelumnya. 

Dalam tahap ini, guru berperan sebagai pengatur jalannya diskusi yang 

memfasilitasi proses konstruksi pengetahuan dengan: 1) mendorong siswa 

menyampaikan pemahaman menggunakan bahasa mereka sendiri, 2) memandu 

presentasi temuan kelompok, serta 3) meminta bukti dan klarifikasi atas hasil 

eksplorasi. Tujuan utama fase ini adalah guna menilai apakah siswa benar-benar 
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telah mengerti konsep dari pembelajaran sekaligus menciptakan lingkungan 

belajar kolaboratif melalui interaksi antara siswa, guru, dan juga rekan sebaya. 

d. Elaboration (penerapan konsep) 

Tahap keempat merupakan tahap elaboration, dimana siswa mengaplikasikan 

dan mengembangkan konsep yang telah dipelajari ke dalam konteks baru. 

Tahap ini dirancang untuk memperluas pemahaman konseptual melalui 

pengalaman belajar yang lebih luas. Siswa tidak hanya memperdalam 

pemahaman konsep dasar, tetapi juga mampu mendemonstrasikan 

penerapannya dalam berbagai situasi serta memberikan ilustrasi konkret dari 

kehidupan nyata. 

e. Evaluation (evaluasi) 

Tahap kelima merupakan tahap evaluation, dimana siswa melakukan evaluasi 

terhadap proses eksperimen dan hasil yang diperoleh. Guru berperan sebagai 

pengamat yang melakukan penilaian terhadap penguasaan konsep-konsep 

pembelajaran dan kemampuan mengonstruksi pengetahuan baru.  

 

Menurut Pratiwi (dalam Mulyasari dkk., 2022), model learning cycle memiliki 

beberapa keunggulan, antara lain: (a) pembelajaran yang berfokus pada siswa; (b) 

integrasi pengetahuan baru yang telah dipunyai siswa; (c) orientasi pembelajaran 

berbasis investigasi dan penemuan melalui pemecahan masalah; (d) proses belajar 

yang bermakna dengan menekankan pada pengalaman autentik; (e) penyimpangan 

dari metode konvensional yang bersifat hafalan; serta (f) pengembangan karakter 

siswa yang aktif, kritis, dan kreatif. 

 

3. Pengaruh 

Menurut KBBI (2016), pengaruh dapat didefinisikan sebagai kekuatan atau dampak 

yang berasal dari sesuatu (individu, objek) yang berperan dalam membentuk 

karakter, keyakinan, maupun perilaku seseorang. Dalam konteks penelitian ini, 

pengaruh diartikan sebagai besarnya dampak yang dihasilkan dari implementasi 

model learning cycle 5E terhadap pencapaian perolehan belajar. Model ini 

dinyatakan berpengaruh apabila terdapat perbedaan signifikan dalam kemajuan 
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kemampuan komunikasi matematis antara kelompok eksperimen yang memakai 

learning cycle 5E dibandingkan dengan kelompok kontrol yang menerapkan 

pembelajaran konvensional. 

 

4. Pembelajaran Konvensional 

Menurut KBBI (2016), konvensional merujuk pada suatu hal yang didasarkan pada 

kesepakatan kolektif atau norma yang telah mapan dalam masyarakat, mencakup 

berbagai aspek seperti tradisi, kebiasaan umum, maupun praktik-praktik yang telah 

diterima secara luas. Pada penelitian ini, pembelajaran konvensional menerapkan 

model pembelajaran langsung (Direct Instruction). Model pembelajaran langsung 

ialah model pembelajaran yang berorientasi pada guru yang berfokus pada 

pengajaran keterampilan dan wawasan secara eksplisit melalui pelajaran yang 

terstruktur. (Arends, 2012). 

 

Model pembelajaran langsung dilaksanakan melalui beberapa tahapan yaitu 

(Arends, 2012; Gusmaneli dkk., 2024):  

a) Menyampaikan Tujuan dan Mempersiapkan Siswa 

Fase awal ini melibatkan perhatian siswa dan mempersiapkan mereka untuk 

mengikuti pelajaran. Guru mengklarifikasi tujuan pelajaran, menyajikan 

informasi latar belakang, serta menjabarkan pentingnya apa yang akan 

diajarkan untuk memotivasi keterlibatan siswa. 

b) Mendemonstrasikan Pengetahuan atau Keterampilan 

Pada langkah ini, guru menjabarkan serta mendemonstrasikan pengetahuan 

atau keterampilan yang akan dipelajari. Hal ini dapat mencakup 

menunjukkan cara memecahkan masalah atau mendemonstrasikan 

keterampilan fisik, memastikan bahwa siswa memahami prosedur yang 

terlibat. Guru melakukan demonstrasi kompetensi secara sistematis atau 

menyampaikan materi pembelajaran secara bertahap. Faktor penentu 

kesuksesan pada tahap ini meliputi penyajian informasi yang jelas dan 

terstruktur, serta penerapan teknik demonstrasi yang efektif. Dalam fase ini, 
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guru berperan sebagai penyampai materi pembelajaran yang mencakup baik 

aspek konseptual maupun prosedural. 

c) Membimbing Pelatihan 

Proses pembimbingan dilaksanakan melalui teknik bertanya untuk menilai 

tingkat pemahaman siswa sekaligus melakukan koreksi terhadap 

miskonsepsi yang muncul. Dalam sintaksis ini, guru menyediakan ruang 

bagi siswa dalam mengaplikasikan keterampilan yang dipelajari. Aktivitas 

praktik terpandu ini sekaligus berfungsi sebagai instrumen asesmen formatif 

bagi guru dalam mengevaluasi kompetensi siswa. Peran guru terutama 

sebagai fasilitator yang memantau proses belajar dan memberikan 

bimbingan sesuai kebutuhan. Demonstrasi yang efektif memerlukan 

pengulangan praktik secara intensif dengan memperhatikan komponen-

komponen esensial dari materi yang diajarkan. 

d) Mengecek Pemahaman dan Memberikan Umpan Balik 

Sintaksis ini melibatkan pengecekan pemahaman siswa melalui pertanyaan 

dan pengamatan. Guru memberikan umpan balik korektif untuk membantu 

siswa meningkatkan kinerja dan pemahaman mereka terhadap materi. 

e) Memberikan Perluasan Latihan Mandiri 

Pada langkah terakhir ini, siswa terlibat dalam latihan mandiri atau 

menerapkan keterampilan dan pengetahuan dalam situasi baru. Langkah ini 

menekankan pada transfer pembelajaran ke dalam konteks kehidupan nyata 

dan mendorong penguasaan melalui latihan berkelanjutan. 

 

B. Definisi Operasional 

Definisi operasional penelitian ini mencakup: 

1. Kemampuan komunikasi matematis ialah kecakapan siswa dalam 

menyampaikan ide matematika melalui berbagai bentuk, seperti ucapan, 

tulisan, demonstrasi, dan visualisasi menggunakan gambar, diagram, tabel, dan 

simbol matematika. Adapun indikator kemampuan komunikasi matematis yang 

digunakan dalam penelitian ini yakni drawing, mathematical expression, dan 

written text. 
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2. Model learning cycle 5E yakni model pembelajaran konstruktivistik yang 

berfokus pada siswa yang mencakup beberapa tahapan agar siswa terlibat aktif 

dalam menggapai kompetensi yang harus digapai. Tahapan dari pembelajaran 

learning cycle 5E yakni engagement, exploration, explanation, elaboration, 

serta evaluation. 

3. Pengaruh dapat didefinisikan sebagai kekuatan atau dampak yang berasal dari 

sesuatu (individu, objek) yang berperan dalam membentuk karakter, keyakinan, 

maupun perilaku seseorang. Model learning cycle 5E dinyatakan berpengaruh 

apabila terdapat perbedaan signifikan dalam memajukan kemampuan 

komunikasi matematis antara kelompok eksperimen yang menggunakan 

learning cycle 5E dibandingkan dengan kelompok kontrol yang menerapkan 

pembelajaran konvensional. 

4. Pembelajaran konvensional menerapkan model pembelajaran langsung. 

Tahapan dari pembelajaran langsung yakni menyampaikan tujuan dan 

mempersiapkan siswa, mendemonstrasikan pengetahuan atau keterampilan, 

membimbing pelatihan, mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik, 

dan memberikan perluasan latihan mandiri. 

 

C. Kerangka Pikir 

Penelitian ini mengkaji pengaruh penerapan model learning cycle 5E terhadap 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa dengan. Variabel 

independen dalam penelitian ini ialah model pembelajaran, kemudian variabel 

dependen yakni kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

Kemajuan kemampuan komunikasi matematis siswa memerlukan pengaplikasian 

model pembelajaran yang berorientasi pada siswa yang disokong oleh alat bantu 

belajar yang layak, guna memfasilitasi ekspresi gagasan matematis secara bebas. 

Model learning cycle 5E, yang berlandaskan pada teori konstruktivisme, menjadi 

salah satu pilihan tepat dimana pengetahuan baru dibangun melalui proses asimilasi 

dan akomodasi dari pengetahuan awal siswa. Pendekatan ini secara efektif dapat 

mengembangkan kompetensi komunikasi matematis siswa. Tahapan dalam 
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learning cycle 5E ialah engagement, exploration, explanation, elaboration, dan 

evaluation. 

 

Sintaksis engagement selaku sintaksis pembuka pembelajaran dirancang untuk 

menstimulasi minat belajar dan rasa ingin tahu siswa. Guru mengaktifkan 

pengetahuan awal siswa melalui kegiatan apersepsi yang mengarahkan siswa pada 

identifikasi masalah-masalah kontekstual yang relevan dengan materi 

pembelajaran. Pada tahap ini diharapkan siswa dapat mencapai indikator drawing. 

 

Tahap kedua yaitu exploration. Tahap ini merupakan tahap dimana siswa 

melakukan penggalian konsep secara kolaboratif. Dalam tahapan ini, guru 

memfasilitasi proses pembelajaran dengan membentuk kelompok kecil serta 

menyediakan peluang bagi siswa dalam berinteraksi, berdiskusi, dan secara aktif 

mengeksplorasi berbagai konsep pengetahuan berdasarkan pengalaman belajar 

langsung. Pada tahap ini diharapkan siswa dapat mencapai indikator drawing dan 

mathematical expression. 

 

Tahap ketiga yaitu explanation. Tahap ini merupakan tahap dimana guru berperan 

sebagai fasilitator diskusi yang memotivasi siswa untuk menjelaskan pemahaman 

konseptual menggunakan bahasa dan pola pikir mereka sendiri. Pada tahap ini, 

diharapkan siswa dapat mencapai indikator written text. 

 

Sintaksis keempat yakni elaboration. Sintaksis ini merupakan tahap dimana siswa 

mengembangkan dan mengaplikasikan pengetahuan yang telah didapat ke dalam 

konteks baru. Sintaksis ini dirancang secara khusus untuk memperluas pemahaman 

konseptual melalui pengalaman belajar yang lebih luas, memungkinkan siswa tidak 

hanya menguasai konsep dasar tetapi juga mampu mendemonstrasikan 

penerapannya dalam beberapa fenomena. Pada tahap ini diharapkan siswa dapat 

mencapai indikator drawing dan mathematical expression. 

 

Tahap kelima yaitu evaluation. Tahap ini merupakan tahap penilaian dimana guru 

melakukan observasi dan menilai penguasaan konsep siswa serta kemampuan 



 

18 

 

 

mengonstruksi pengetahuan baru. Pada tahap ini, guru mengevaluasi pemahaman 

konseptual dan kemampuan aplikatif siswa dalam menerapkan konsep-konsep yang 

telah dipelajari melalui berbagai pengalaman belajar. Pada tahap ini, siswa 

diharapkan mencapai indikator drawing, mathematical expression, dan written text. 

 

Berdasarkan uraian diatas, tahapan pembelajaran pada model learning cycle 5E 

mampu merangsang siswa untuk memajukan kemampuan komunikasi matematis. 

Oleh sebab itu, dengan diterapkannya learning cycle 5E mampu memengaruhi 

komunikasi matematis siswa. 

 

D. Anggapan Dasar 

Anggapan dasar penelitian ini yakni keseluruhan siswa kelas VIII SMPN 1 Dente 

Teladas tahun pelajaran 2024/2025 menerima materi ajar matematika yang sama 

juga selaras dengan kurikulum merdeka. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dari penelitian ini ialah: 

1. Hipotesis Umum  

Model learning cycle 5E berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa.  

2. Hipotesis Khusus 

Peningkatan kemampuan komunikasi matematis antara kelompok eksperimen 

yang menggunakan learning cycle 5E lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelompok kontrol yang menerapkan pembelajaran konvensional.
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III. METODE PENELITIAN 

A. Populasi dan Sampel 

Penelitian ini diselenggarakan di SMP N 1 Dente Teladas Lampung tahun pelajaran 

2024/2025 semester genap. Populasi pada penelitian ini ialah keseluruhan siswa 

kelas VIII SMPN 1 Dente Teladas Lampung terdiri dari 182 siswa. Siswa kelas VIII 

terbagi ke dalam enam kelas yakni VIII A – VIII F. Penelitian ini mengaplikasikan 

teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling yakni metode penentuan 

sampel non-acak yang dilakukan dengan menyeleksi peserta sesuai ciri atau sifat 

khusus yang relevan dengan tujuan penelitian (Etikan dkk., 2015). Sampel 

penelitian ini dipilih berdasarkan pertimbangan dari guru mitra. Berdasarkan 

pertimbangan tersebut, kelas VIII B dan kelas VIII A dipilih menjadi sampel 

penelitian. Selanjutnya, penetapan kelas eksperimen dan kontrol diterapkan secara 

acak, sehingga kelas VIII B ditetapkan menjadi kelas eksperimen yang menerima 

pembelajaran dengan model pembelajaran learning cycle 5E, sedangkan kelas VIII 

A berperan menjadi kelas kontrol yang menerima pembelajaran konvensional. 

 

B. Desain Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimen semu (quasi experiment) yang 

melibatkan dua variabel yakni variabel independen juga variabel dependen. 

Variabel independen pada penelitian ini yakni model pembelajaran, sedangkan 

variabel dependen ialah kemampuan komunikasi matematis. Penelitian ini 

menerapkan pretest-posttest control group design. Desain ini menyertakan dua 

kelas sebagai sampel, yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol. Mengenai pretest 

dilaksanakan sebelum perlakuan diberikan kepada kelas sampel, sedangkan posttest
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diadakan setelah perlakuan selesai. Desain penelitian (Sugiyono, 2015) dilampirkan 

di Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design 

Sampel Pretest Pembelajaran Posttest 

Eksperimen 𝑂 X 𝑂 

Kontrol 𝑂 C 𝑂 

 

Keterangan: 

𝑂     :Skor kemampuan komunikasi matematis  
X     :Pembelajaran dengan model learning cycle 5E  

C     :Pembelajaran konvensional 

 

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

a. Menyelenggarakan observasi lapangan di SMPN 1 Dente Teladas guna 

mengidentifikasi karakteristik siswa dan menganalisis metode pengajaran 

yang diterapkan oleh guru. Kegiatan observasi dilaksanakan pada 28 

November 2024, disertai dengan wawancara terhadap Ibu Ardina Sinta 

Deni, S.Pd., selaku pengampu mata pelajaran matematika di sekolah 

tersebut.  

b. Menetapkan sampel penelitian melalui teknik purposive sampling, dimana 

kelas VIII B selaku kelas eksperimen dan kelas VIII A selaku kelas kontrol.  

c. Merancang proposal penelitian. 

d. Merancang alat ajar beserta instrumen tes. 

e. Melakukan konsultasi mengenai alat ajar dan instrumen tes dengan dosen 

pembimbing serta guru mata pelajaran matematika di SMPN 1 Dente 

Teladas. 

f. Melaksanakan validasi dan uji coba instrumen tes kemampuan komunikasi 

matematis pada 9 Mei 2025. 

g. Melakukan analisis terhadap data hasil uji coba instrumen penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Menyelenggarakan pretest kemampuan komunikasi matematis pada kelas 

kontrol pada tanggal 19 Mei 2025 dan kelas eksperimen pada 20 Mei 2025. 
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b. Menyelenggarakan pembelajaran learning cycle 5E  pada kelas eksperimen 

serta melaksanakan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. 

c. Melakukan posttest kemampuan komunikasi matematis di kelas kontrol 

pada tanggal 05 Juni 2025 juga kelas eksperimen pada tanggal 03 Juni 2025. 

3. Tahap Akhir 

a. Melakukan pengumpulan data perolehan pretest juga posttest terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

b. Melakukan pengolahan sekaligus analisis data perolehan penelitian. 

c. Merancang laporan perolehan penelitian. 

 

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang mengukur kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Teknik pengumpulan data diselenggarakan melalui 

metode tes berupa pretest sekaligus posttest yang diadakan kepada kedua kelompok 

sampel. Pretest diadakan sebelum perlakuan guna mengevaluasi kemampuan 

komunikasi matematis awal, sementara posttest diadakan setelah perlakuan guna 

mengevaluasi pencapaian kemampuan komunikasi matematis akhir. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini memakai instrumen tes kemampuan komunikasi matematis sebagai 

alat pengumpul data. Tes diberikan secara individual kepada siswa di kelompok 

eksperimen maupun kontrol guna mengukur kemampuan komunikasi matematis. 

Instrumen yang dipakai memuat empat item soal berbentuk uraian. Topik yang 

diujikan ialah lingkaran, yang merupakan bagian dari kurikulum matematika kelas 

VIII semester genap. Instrumen tes disusun berdasarkan indikator-indikator 

kemampuan komunikasi matematis, di mana setiap item soal memuat satu atau 

lebih indikator tersebut. Guna mendapatkan daya yang valid, instrumen tes yang 

dipakai wajib melengkapi standar instrumen tes yang baik, yakni memenuhi 

validitas, reliabilitas, daya pembeda, serta tingkat kesukaran. 
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1. Validitas 

Sebuah instrumen tes dapat dinyatakan valid apabila memiliki kemampuan akurat 

dalam mengukur konstruk atau variabel yang menjadi tujuan pengukuran (Slamet 

& Wahyuningsih, 2022). Penelitian ini memakai validitas isi sebagai dasar 

pengujian validitas instrumen. Validitas isi ialah penilaian kelayakan instrumen 

oleh pakar yang dilakukan dengan mengevaluasi kesesuaian antara item soal 

dengan indikator kemampuan komunikasi matematis yang sudah ditetapkan. Proses 

validasi dilaksanakan oleh Ibu Herlina Simarmata, S.Si. selaku guru mitra 

penelitian dengan memakai instrumen checklist. Perolehan validasi 

memperlihatkan bahwa tes dinyatakan valid yang dilampirkan di Lampiran B.5 

halaman 113. Selanjutnya, instrumen dievaluasikan pada siswa di luar sampel untuk 

dianalisis reliabilitas, daya pembeda, serta tingkat kesukaran item soal. 

 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas mengacu pada tingkat konsistensi dan keajegan suatu instrumen 

pengukuran. Suatu tes dapat dikatakan reliabel jika menghasilkan data yang ajek 

(tetap) dan konsisten meskipun dilaksanakan pengukuran berulang pada waktu 

yang berbeda terhadap subjek yang sama (Setiyawan, 2020). Untuk menghitung 

koefisien reliabilitas (𝑟11) pada soal tipe uraian dapat memakai formula Cronbach 

Alpha (Sudijono, 2015), yakni: 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

Keterangan: 

𝑛       :jumlah item soal 
∑𝑆𝑖
2  :jumlah varians skor tiap item soal 

𝑆𝑡
2      :varians total 

 

Pada penelitian ini, diterapkan indeks koefisien reliabilitas item soal (Sudijono, 

2015) yang diperlihatkan di Tabel 3.2. 
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Tabel 3.2 Indeks Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas (𝒓𝟏𝟏) Interpretasi 

𝑟11 ≥ 0,70 Reliabel 

𝑟11 < 0,70 Tidak Reliabel 

 

Hasil analisis statistik menunjukkan nilai koefisien reliabilitas mencapai 0,94 yang 

melebihi batas minimum 0,70. Temuan ini mengindikasikan bahwa instrumen 

penelitian reliabel dan dapat digunakan dalam pengumpulan data. Data lengkap 

perhitungan reliabilitas disajikan di Lampiran B.7 halaman 117. 

 

3. Daya Pembeda 

Analisis daya pembeda bertujuan guna menguji kemampuan suatu instrumen tes 

dalam memilah kompetensi siswa kelompok atas dengan kelompok bawah. Prinsip 

dasar pengujian ini adalah bahwa item soal yang mampu dijawab benar oleh siswa 

kelompok atas seharusnya tidak dapat dijawab dengan benar oleh siswa kelompok 

bawah (Pradita dkk., 2023). Mengacu pada Fatimah & Alfath (2019), dalam 

perhitungan daya pembeda untuk sampel kecil (sampel kurang dari 100), prosedur 

awal yang diadakan adalah merangkai data dari yang terbesar ke terkecil, kemudian 

dibagi menjadi dua kelompok dengan jumlah responden yang sama, yakni 

kelompok atas dan kelompok bawah. Guna menghitung koefisien daya pembeda 

(DP) (Sudijono, 2015) dapat memakai formula sebagai berikut: 

𝐷𝑃 =
𝑆𝐴 − 𝑆𝐵
𝐼𝐴

 

Keterangan: 

𝐷𝑃  :indeks daya pembeda item soal  

𝑆𝐴  :rerata nilai kelompok atas pada suatu item soal  

𝑆𝐵  :rerata nilai kelompok bawah pada suatu item soal  

𝐼𝐴  :nilai tertinggi suatu item soal 

 

Pada penelitian ini, indeks daya pembeda (Widyastuti & Wijaya, 2018) dilampirkan 

di tabel 3.3. 
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Tabel 3.3 Indeks Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda Interpretasi 

DP ≥  0,40 Sangat Baik 

0,30 ≤  DP ≤  0,39 Baik 

0,20 ≤  DP ≤  0,29 Cukup 

DP ≤  0,19 Kurang Baik 

 

Hasil analisis menunjukkan nilai indeks daya pembeda untuk setiap item soal 

berada pada kategori sangat baik, dengan rincian: item 1 dengan skor 0,60, item 2 

dengan skor 0,54, item 3 dengan skor 0,53, dan item 4 dengan skor 0,61. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa seluruh item soal memenuhi kriteria kualitas yang 

diperlukan untuk pengumpulan data penelitian. Data lengkap rekapitulasi daya 

pembeda dilampirkan di Lampiran B.8 halaman 118. 

 

4. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran item soal mengacu pada probabilitas responden dalam 

menjawab benar suatu item soal pada level kompetensi tertentu, yang berfungsi 

sebagai indikator klasifikasi tingkat kesulitan soal. Skala tingkat kesukaran berkisar 

antara 0,00 hingga 1,00, dimana nilai 0,00 mengindikasikan item soal yang sangat 

sukar, sedangkan nilai 1,00 memperlihatkan item soal yang sangat mudah. (Fatimah 

& Alfath, 2019). Untuk mengalkulasi tingkat kesukaran item soal (Sudijono, 2015) 

memakai formula: 

𝑇𝐾 =
𝑁𝑃
𝑁

 

Keterangan: 

𝑇𝐾  :tingkat kesukaran 

𝑁𝑃  :rerata skor yang didapat siswa pada suatu item soal 

𝑁  :skor tertinggi suatu item soal 

 

Pada penelitian ini, indeks tingkat kesukaran item soal (Widyastuti & Wijaya, 2018) 

dilampirkan di Tabel 3.4. 
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Tabel 3.4 Indeks Tingkat Kesukaran Item Soal 

Nilai Interpretasi 

0,00 ≤ TK ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < TK ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < TK ≤ 1,00 Mudah 

 

Analisis tingkat kesukaran item soal menunjukkan perolehan sebagai berikut: item 

nomor 1 sebesar 0,70 (kategori sedang), item nomor 2 sebesar 0,68 (sedang), item 

nomor 3 sebesar 0,57 (sedang), dan item nomor 4 sebesar 0,52 (sedang). Temuan 

ini mengindikasikan bahwa seluruh item soal memenuhi kriteria ideal untuk 

pengumpulan data penelitian. Data lengkap rekapitulasi tingkat kesukaran disajikan 

pada Lampiran B.9 halaman 119. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah perlakuan berbeda diterapkan pada kedua kelas sampel, data peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa (gain) dianalisis dengan uji statistik guna 

mengevaluasi pengaruh model learning cycle 5E terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Analisis ini bertujuan guna mengukur tingkat peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang menerima model pembelajaran 

learning cycle 5E dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

Besarnya peningkatan skor (gain) dikalkulasi dengan formula gain yaitu: 

 
Perolehan rekapitulasi gain selanjutnya diinterpretasikan dengan memakai kriteria 

Indeks gain (Hake, 1999) seperti pada Tabel 3.5. 

 

Tabel 3.5 Kriteria Indeks gain 

Indeks gain Interpretasi 

gain ≥ 0,70 Tinggi 

0,70 > gain > 0,30 Sedang 

gain ≤ 0,30 Rendah 

 

Perlu diterapkan uji prasyarat yakni uji normalitas dan uji homogenitas sebelum 

diadakan uji hipotesis data gain kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Tujuannya untuk memastikan apakah kedua kelompok sampel berasal dari populasi 

𝑔𝑎𝑖𝑛 =
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒

𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑝𝑜𝑠𝑠𝑖𝑏𝑙𝑒 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒
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dengan distribusi normal dan mempunyai varians yang seragam atau tidak. Selain 

itu, langkah ini juga berfungsi dalam menetapkan jenis uji statistik yang tepat dalam 

pengujian hipotesis. Hasil uji gain dilampirkan di Lampiran C.3 Halaman 125. 

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas data dimaksudkan guna menelaah kenormalan data. Penerapan 

statistik parametris mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis 

harus berdistribusi normal. Maka dari itu, sebelum uji hipotesis dilaksanakan, 

terlebih dulu akan dilakukan analisis normalitas terhadap data (Dunakhri, 2019). 

Pada penelitian ini, uji normalitas diaplikasikan melalui uji khi kuadrat dengan 

hipotesis ujinya sebagai berikut. 

𝐻0 : Data gain kemampuan komunikasi matematis siswa berasal dari populasi 

  yang berdistribusi normal. 

𝐻1 : Data gain kemampuan komunikasi matematis siswa berasal dari populasi 

  yang tidak berdistribusi normal. 

Uji normalitas dihitung memakai uji khi kuadrat (Sudjana, 2005) dengan rumusnya 

sebagai berikut. 

 
Keterangan: 

χ2  : khi kuadrat 

𝑂𝑖  : Frekuensi yang diamati 

𝐸𝑖  : Frekuensi yang diharapkan 

𝑘   : Banyaknya pengamatan 

 

Kriteria uji dengan taraf signifikan 𝛼   0,05, yakni terima 𝐻0  jika χℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  <χ𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  

dengan χ𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = χ(1−𝛼)(𝑘−3)

2  . Untuk hal lainnya 𝐻0  ditolak. Perolehan dari 

rekapitulasi uji normalitas terhadap data gain dilampirkan di Tabel 3.6. 

 

Tabel 3.6 Hasil Uji Normalitas Data Gain 

Kelas χ𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  χ𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

𝟐  Keputusan Uji Kesimpulan 

Eksperimen 4,13 
7,81 

𝐻0 diterima Berdistribusi normal 

Kontrol 20,6 𝐻0 ditolak Tidak berdistribusi normal 

 

χℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 

(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)
2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1
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Dari perolehan uji normalitas, didapatkan keputusan bahwa kelas eksperimen 

hipotesis 𝐻0  diterima, yang bermakna data gain berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. Sedangkan kelas kontrol, 𝐻0  ditolak, sehingga data gain 

berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. Perolehan rekapitulasi 

selengkapnya mengenai uji normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan 

di Lampiran C.4 halaman 127.  

 

2. Uji Hipotesis 

Setelah uji normalitas terhadap data gain kemampuan komunikasi matematis siswa, 

ditemukan bahwa data gain kelas kontrol berasal dari populasi yang tidak 

berdistribusi normal. Maka, uji hipotesis yang dilanjutkan memakai uji 

nonparametrik, yakni uji Mann-Whitney U. Mengenai hipotesis yang akan diuji 

sebagai berikut. 

𝐻0: 𝑀𝑒1 = 𝑀𝑒2 (median data gain kemampuan komunikasi matematis siswa 

dengan model learning cycle 5E sama dengan rerata data 

gain kemampuan komunikasi matematis siswa dengan 

model konvensional) 

𝐻1: 𝑀𝑒1 > 𝑀𝑒2 (median data gain kemampuan komunikasi matematis siswa 

dengan model learning cycle 5E lebih tinggi daripada rerata 

data gain kemampuan komunikasi matematis siswa dengan 

model konvensional) 

 

Rumus yang digunakan sesuai dengan pendapat Mann dan Whitney (1947) sebagai 

berikut. 

 

Keterangan: 

𝑈1 :jumlah peringkat 1 

𝑈2 :jumlah peringkat 2 

𝑛1 :banyaknya sampel pada kelas learning cycle 5E 

𝑛2 :banyaknya sampel pada kelas konvensional 

𝑅1 :ranking sampel 1 

𝑅2 :ranking sampel 2 

 

𝑈1 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛1(𝑛1+1)

2
−∑𝑅1 dan 𝑈2 = 𝑛1𝑛2 +

𝑛2(𝑛2+1)

2
−∑𝑅2 
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Untuk sampel yang berukuran besar (𝑛1  > 10 dan 𝑛2  > 10), uji Mann-Whitney 

diterapkan berlandaskan pada pendekatan kurva normal dengan statistik uji. 

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑈 − (
𝑛1𝑛2
2 )

√𝑛1𝑛2
(𝑛1 + 𝑛2 + 1)
12

 

Kriteria pengujian yaitu terima 𝐻0  jika nilai 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  −𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dan tolak 𝐻0  jika 

hal lainnya. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berlandaskan perolehan penelitian dan pembahasan diperoleh bahwa penerapan 

model learning cycle 5E dalam pembelajaran berpengaruh terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas VIII SMPN 1 Dente Teladas semester genap 

tahun ajaran 2024/2025. Tampak dari peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang menerima pembelajaran dengan model learning cycle 5E 

lebih tinggi dibandingkan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang menerima pembelajaran konvensional. 

 

B. Saran 

Bersesuaian dengan temuan penelitian ini, saran yang mampu diberikan adalah 

disarankan untuk melakukan ice breaking sebelum pembelajaran dimulai agar 

siswa tetap bersemangat ketika melaksanakan pembelajaran. Selain itu, dapat juga 

memberikan nilai tambahan apabila terdapat kelompok belajar siswa yang selalu 

aktif dalam pembelajaran agar kelompok lain termotivasi untuk berkontribusi aktif 

dalam pembelajaran juga.
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